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ABSTRAK 

Optimalisasi produktivitas cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada lahan kering memerlukan manajemen irigasi dan 

nutrisi yang tepat. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi respons pertumbuhan dan hasil cabai rawit terhadap interval irigasi 

dan aplikasi silika di Desa Slengen, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara selama Juli-November 2023. Eksperimen 

menggunakan rancangan faktorial dalam split plot dengan tiga ulangan. Petak utama terdiri dari tiga interval irigasi (harian, 

dwiharian, dan triharian), sedangkan anak petak meliputi tiga level aplikasi silika (0, 2, dan 4 mL/L), menghasilkan 27 unit 

percobaan dengan 20 tanaman per unit. Parameter pengamatan penelitian adalah laju pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

cabang produktif, jumlah bunga, dan persentase bunga menjadi buah. Analisis ragam pada taraf 5% dan uji lanjut BNJ 

menunjukkan bahwa aplikasi silika berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman, namun tidak signifikan pada 

parameter cabang produktif, jumlah bunga, dan persentase bunga menjadi buah. Interval irigasi memberikan pengaruh nyata 

hanya pada persentase bunga menjadi buah. Interaksi perlakuan irigasi dwiharian dan aplikasi silika 2 mL/L menghasilkan 

persentase fruit set tertinggi (69,34%) dan laju pertumbuhan optimal (4,46 cm/minggu). Kombinasi tersebut juga mampu 

meningkatkan efisiensi penggunaan air hingga 50% dibandingkan irigasi harian tanpa mengurangi produktivitas secara 

signifikan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa optimalisasi manajemen air dan silika dapat menjadi strategi efektif dalam 

budidaya cabai rawit pada lahan kering. 

 

Kata kunci: efisiensi_penggunaan_air; fruit_set; irigasi_tetes 

 

 

ABSTRACT 

To optimize the productivity of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) in drylands, proper irrigation and nutrient 

management are required. This study aimed to evaluate the growth and yield responses of cayenne pepper to irrigation 

interval and silica application in Slengen village, Bayan district, North Lombok regency, from July to November 2023. The 

experiment used a factorial design in a split plot with three replications each. The main plot consisted of three irrigation 

intervals (daily, twice daily, or thrice daily), while the subplots included three levels of silica application (0, 2, and 4 ml/L), 

resulting in 27 experimental units with 20 plants per unit. The observational parameters of the research were plant height 

growth rate, number of productive branches, number of flowers, and percentage of flowers that became fruits. An analysis of 

variance at the 5% level and further honestly significant difference (HSD) tests showed that the application of silica had a 

significant effect on the growth rate of plant height, but no significant effect on the parameters of productive branches, number 

of flowers, and percentage of flowers that developed into fruits. The irrigation interval had a significant effect on the 

percentage of flowers that developed into fruits. The combination of twice-daily irrigation and the application of 2 ml/L of 

silica resulted in the highest fruit set (69.34%) and optimal growth rate (4.46 cm/week). Furthermore, this combination can 

increase water-use efficiency by up to 50% compared to daily irrigation without a significant decrease in productivity. The 

results of this study demonstrate that optimizing water and silica management can be an effective strategy for dryland cayenne 

pepper cultivation. 
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PENDAHULUAN 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah tanaman yang populer di kalangan petani di Indonesia dengan 

rasanya yang pedas. Namun, membudidayakan tanaman cabai rawit di lahan kering pasiran menghadirkan 

serangkaian tantangan yang unik terutama karena adanya potensi stress abiotik. Karakteristik lahan kering dengan 

tanah berpasir antara lain adalah kelangkaan air akibat presipitasi yang rendah, salinitas tinggi, dan kandungan 

nutrisi rendah (Bojórquez-Quintal, 2012). Selain itu, kondisi suhu yang tinggi dan retensi air yang buruk sering 

menyebabkan peningkatan stres pada tanaman cabai rawit sehingga membuatnya lebih rentan terhadap hama 

penyakit dan menjadikan pertumbuhan, hasil, serta kualitas cabai rawit rendah.  

Stress kekeringan mempengaruhi berbagai parameter pertumbuhan dan fisiologis tanaman cabai rawit. 

Stres kekeringan dapat mengurangi tinggi tanaman, panjang akar, jumlah cabang, dan biomassa secara keseluruhan, 

yang menyebabkan penurunan hasil buah. Selain itu tahap pembungaan dan pembuahan sangat sensitif terhadap 

kekeringan dimana dapat menyebabkan penurunan yang signifikan dalam tingkat kelangsungan hidup bunga, 

jumlah buah per tanaman, dan berat buah.  

Penurunan stress kekeringan disertai peningkatan efisiensi penggunaan air irigasi di lahan kering dapat 

dilakukan dengan metode irigasi tetes. Metode ini secara tepat mengirimkan air ke zona perakaran dan mengurangi 

pemborosan air untuk melembabkan tanah. Namun volume dan interval irigasi memerlukan perhatian lebih lanjut 

sehingga irigasi tidak berlebihan dan tidak kekurangan untuk mencapai kelembapan tanah yang optimal. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan di daerah kering Cekungan Sungai Heihe tengah, irigasi berlebih telah diidentifikasi 

sebagai masalah (Zhang et al., 2022). Adapun penentuan jadwal atau interval irigasi yang efisien perlu dilakukan 

untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal sesuai dengan kondisi lingkungan (Bhattacharya, 2019). 

Secara kolektif, hasil studi tersebut menunjukkan bahwa mengoptimalkan interval irigasi dapat secara signifikan 

meningkatkan efisiensi penggunaan air atau water use efficiency (WUE) dengan tetap menyediakan air yang cukup 

bagi tanaman. 

Lebih lanjut, penurunan stress kekeringan pada tanaman cabai rawit dapat dilakukan dengan pemberian 

pupuk silika yang dapat meningkatkan retensi air dan mengurangi kehilangan air melalui transpirasi. Hal ini dicapai 

dengan meningkatkan status air tanaman dan osmoregulasi. Pupuk silika juga mendukung mekanisme antioksidan, 

yang dapat mengurangi efek stres yang disebabkan oleh kekeringan (Nolla; Antonio et al., 2012; Sacała, 2009). 

Selain itu, silika meningkatkan integritas struktural jaringan tanaman, yang dapat membantu menjaga ereksi daun 

dan struktur pembuluh xilem, sehingga meningkatkan transportasi air dan efisiensi fotosintesis dalam kondisi 

kekeringan (Santi et al., 2018).  

Berdasarkan paparan interval irigasi tetes dalam upaya efisiensi penggunaan air dan aplikasi pupuk silika, 

maka penting dilakukan penelitian kombinasi kedua faktor tersebut terhadap produksi cabai rawit di lahan kering. 

BAHAN DAN METODE  

Waktu, Kondisi, dan Tempat Percobaan 

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian Desa Slengen, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, 

Nusa Tenggara Barat. Lahan percobaan berada di ketinggian 100 mdpl (meter di atas permukaan laut). Penelitian 

dilaksanakan selama 6 bulan dari bulan Juli-November 2023.  

Alat dan Bahan Percobaan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ajir bambu, ember, gelas takar, hand sprayer, jangka 

sorong, meteran, papan perlakuan, timbangan analitik, dan mulsa plastik. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 

benih cabai varietas Cempaka, silika cair 20%, dan data sekunder suhu dan kelembaban udara tempat percobaan 

yang diperoleh dari situs NASA POWER.  

Rancangan dan Pelaksanaan Percobaan 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan factorial yang disusun dalam 

split plot. Petak utama adalah aplikasi irigasi yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu interval irigasi 1 hari atau 1x1 

hari (I1), interval irigasi 2 hari atau 1x2 hari (I2), dan interval irigasi 3 hari atau 1x3 hari (I3). Pemberian air yang 

dengan jumlah yang seragam untuk setiap tanaman pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengaktifkan irigasi 

tetes selama 1 jam dengan debit air 0,401 mL/s selama 145 hari periode budidaya. Kuantifikasi volume air yang 
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terakumulasi selama 145 hari yaitu: perlakuan harian memberikan air sebanyak 203 L, perlakuan dwiharian 

sebanyak 102,2 L, dan perlakuan triharian sebanyak 67,2 L. Adapun perlakuan pada anak petak adalah aplikasi 

silika yang terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu tanpa silika (S0), silika 2 ml/L (S1), dan silika 4 ml/L (S2). Oleh 

karena itu terdapat 9 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan sehingga terdapat 27 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 20 tanaman, dan dilakukan pengamatan pada 7 tanaman. Variabel 

yang diamati yaitu variabel pertumbuhan yaitu laju pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah cabang produktif serta 

variabel hasil yaitu jumlah bunga dan persentase bunga menjadi buah atau fruit set. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Minitab. Data dianalisis dengan Analysis of variance (anova) pada taraf 5%, jika terdapat 

pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Mikroklimat Tempat Percobaan 

Kondisi daerah penelitian selama masa budidaya tanaman cabai rawit yang berlokasi di Desa Slengen, 

Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara pada 1 Juli - 26 November 2023 tidak terjadi hujan. Kondisi 

mikroklimat menunjukkan suhu rata-rata harian berkisar 26-32°C (Gambar 1). Suhu rata-rata harian tempat 

percobaan mengalami tren peningkatan sejak 10 mst hingga akhir panen. Selain itu, kelembaban udara pada tempat 

percobaan relatif stabil berkisar 74-85% dan tidak ada presipitasi (hujan) selama periode penelitian. Berikut adalah 

grafik dari suhu udara selama masa percobaan di Slengen, Kabupaten Lombok Utara.  

 
Gambar 1. Kondisi suhu di Slengen, Kabupaten Lombok Utara selama budidaya Capsicum frutescens L. 

(Sumber data: POWER NASA) 
 
Analisis Ragam Parameter Pengamatan 

Hasil analisis sidik ragam menggunakan anova pada beberapa interval pemberian irigasi dan pemberian 

dosis silika dan interaksi antara keduannya terhadap tanaman cabai rawit yang diamati diantaranya laju 

pertumbuhan tinggi tanaman (cm/minggu), cabang produktif (batang), jumlah bunga (bunga), dan persentase bunga 

menjadi buah (%). 

Tabel 1. Ringkasan hasil anova pengaruh interval irigasi dan dosis silika pada parameter pertumbuhan dan hasil 

cabai rawit 
Parameter Pengamatan Perlakuan 

Silika Interval Irigasi Silika*Interval irigasi 

Laju pertumbuhan tinggi tanaman S Ns Ns 

Cabang produktif Ns Ns S 

Jumlah bunga Ns Ns Ns 

Persentase bunga menjadi buah Ns S Ns 
Keterangan: S: Signifikan, Ns: Non signifikan. 
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Hasil analisis ragam parameter pertumbuhan dan hasil yang diamati (Tabel 1) menunjukkan respons yang 

bervariasi antara perlakuan frekuensi irigasi dan dosis silika pada tanaman cabai rawit. 

Tabel 2. Pengaruh interval irigasi pada berbagai dosis pupuk silika terhadap variabel pertumbuhan dan hasil cabai 

rawit 
Perlakuan Laju pertumbuhan tinggi 

tanaman (cm/minggu) 

Cabang produktif 

(batang) 

Jumlah bunga 

(bunga) 

Persentase bunga 

menjadi buah (%) 

Interval irigasi     

I1 3.83 3.46 52.67 57.56b 

I2 3.66 2.73 57.63 69.34a 

I3 4.22 4.46 101.54 59.78b 

BNJ    20.81 

Silika     

S0 3.64b 3.10 59.89 59.30 

S1 4.46a 3.76 70.77 66.77 

S2 3.61b 3.78 81.19 60.61 

BNJ 0.82    
Keterangan: I1: Interval irigasi 1x1 hari, I2: Interval irigasi 1x2 hari, I3: Interval irigasi 1x3 hari, S0: tanpa silika, S1: Silika 2 mL/L, S2: 

Silika 4 mL/L. Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang non signifikan berdasarkan uji 

BNJ pada taraf 5%. 

 

Tabel 3. Pengaruh interaksi interval irigasi dan dosis pupuk silika terhadap jumlah cabang produktif (cabang) cabai 

rawit 
Interaksi interval irigasi dan silika Jumlah cabang produktif (cabang) 

I1*S0 1,64 ab 

I1*S1 5,42 ab 

I1*S2 3,33 ab 

I2*S0 1,19 a 

I2*S1 2,65 ab 

I2*S2 4,35 ab 

I3*S0 6,48 b 

I3*S1 3,22 ab 

I3*S2 3,69 ab 
Keterangan:  I1: Interval irigasi 1x1 hari, I2: Interval irigasi 1x2 hari, I3: Interval irigasi 1x3 hari, S0: tanpa silika, S1: Silika 2 mL/L, S2: 

Silika 4 mL/L. Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf nyata 0,05. 

 

Berdasarkan Tabel 2, aplikasi silika memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laju pertumbuhan 

tinggi tanaman, dengan hasil tertinggi pada dosis 2 mL/L (S1) yang berbeda nyata dengan kontrol (S0) dan dosis 4 

mL/L (S2). Parameter cabang produktif tidak menunjukkan respons yang signifikan terhadap masing-masing 

perlakuan, namun terdapat interaksi yang signifikan pada kombinasi interval irigasi dan silika untuk jumlah cabang 

produktif tertinggi (Tabel 3). Adapun interval irigasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persentase 

fruit set, dengan nilai tertinggi terobservasi pada interval irigasi dwiharian, berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Parameter hasil jumlah bunga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kedua perlakuan 

maupun interaksinya. Analisis interaksi antara interval irigasi dan dosis silika tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap mayoritas parameter yang diamati, kecuali pada jumlah cabang produktif. Jumlah cabang 

produktif tertinggi adalah perlakuan irigasi triharian tanpa silika namun tidak berbeda nyata dengan interaksi 

interval irigasi dan silika secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua faktor perlakuan cenderung 

memberikan pengaruh secara independen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

Pengaruh Pemberian Irigasi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil  

Air merupakan komponen vital dalam pertumbuhan tanaman yang berperan sebagai kebutuhan dasar untuk 

menunjang keberhasilan produksi, baik pada fase vegetatif maupun generatif. Efisiensi penggunaan air berkorelasi 

dengan kadar air tanah, di mana efisiensi tertinggi tercapai pada kadar air tanah antara 50-70% kapasitas lapang 

(Zhu et al., 2012). Kondisi ketidakseimbangan air, baik kekurangan maupun kelebihan, dapat berdampak signifikan 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Dalam konteks budidaya cabai rawit, parameter lingkungan 

memainkan peran krusial. Tanaman ini mencapai pertumbuhan optimal pada rentang suhu 25-32°C untuk fase 

vegetatif, sementara pada fase generatif, pembungaan dapat berlangsung secara optimum pada suhu 15,5-21°C 

dengan kelembaban relatif 60-80% (Oh & Koh, 2019).  
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Analisis statistik (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan frekuensi irigasi pada tanaman cabai rawit tidak 

menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap parameter pertumbuhan, meliputi laju pertumbuhan tinggi 

tanaman dan jumlah cabang produktif. Berdasarkan hasil pengamatan kuantitatif pada Tabel 2, laju pertumbuhan 

tinggi tanaman tertinggi tercatat pada interval irigasi triharian dengan nilai 4,22 cm/minggu, sementara nilai 

terendah ditemukan pada perlakuan dwiharian sebesar 3,66 cm/minggu. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

interaksi kompleks antara frekuensi pemberian air dan kondisi lingkungan, khususnya tingginya suhu ambient serta 

tidak adanya presipitasi selama periode budidaya. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan defisiensi air yang 

berdampak pada proses fotosintesis dan menginduksi cekaman pada tanaman. Air memiliki peran fundamental 

dalam fisiologi tanaman, mencakup 70-90% komposisi biomassa dan berfungsi sebagai pelarut serta medium reaksi 

biokimia (Mengel et al., 2001). 

Peningkatan suhu lingkungan merupakan faktor kritis yang dapat mempengaruhi berbagai aspek 

pertumbuhan tanaman, mulai dari perkecambahan hingga hasil. Paparan suhu tinggi dapat mengakibatkan 

serangkaian efek negatif, dimana terjadi hambatan dalam penyerapan air dan kerusakan membran tilakoid yang 

vital dalam proses fotosintesis (Yamori et al., 2008). Kondisi ini juga menyebabkan penurunan laju fotosintesis 

daun, peningkatan aborsi embrio, serta reduksi jumlah dan laju pengisian biji. Lebih lanjut, suhu tinggi dapat 

menginduksi degradasi protein dan inaktivasi enzim pada klorofil dan mitokondria. 

Defisiensi air tanah berkontribusi pada penurunan kelembaban tanah, yang selanjutnya berdampak pada 

limitasi absorpsi nutrisi, sehingga menghambat proses fotosintesis dan respirasi. Kelembaban tanah memainkan 

peran vital dalam proses absorpsi air dan nutrisi oleh sistem perakaran serta regulasi metabolisme. Kelembaban 

tanah sangat berperan penting terhadap absorpsi air dan nutrisi oleh akar serta regulasi metabolisme (Purba; Tioner 

et al., 2021). Kondisi tanah yang terlalu kering atau basah dapat menginduksi stres pada tanaman dan menghambat 

pertumbuhan (Chen et al., 2022). Optimalisasi pengelolaan kelembaban tanah melalui sistem irigasi yang efisien 

dan praktik manajemen tanah yang tepat menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan optimal tanaman (Witman et al., 2021). 

Analisis statistik pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan frekuensi irigasi pada tanaman cabai rawit 

tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap parameter generatif meliputi jumlah bunga. Namun, 

parameter persentase fruit set (bunga menjadi buah) menunjukkan respons yang berbeda nyata antar perlakuan. 

Hasil pengamatan mengindikasikan bahwa persentase fruit set tertinggi terobservasi pada perlakuan irigasi 

dwiharian dengan nilai 69,34%. Sementara itu, parameter generatif lainnya, meliputi jumlah bunga mencapai nilai 

tertinggi pada perlakuan triharian, sedangkan nilai terendah konsisten ditemukan pada perlakuan irigasi harian. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa interval pemberian air yang lebih panjang memberikan respons yang 

lebih optimal terhadap persentase fruit set. Observasi ini didukung oleh data yang menunjukkan bahwa irigasi 

dengan interval terpendek (harian) justru menghasilkan nilai terendah pada seluruh parameter generatif yang 

diamati. Hal ini ditegaskan yang menyatakan bahwa perpanjangan interval pemberian air dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman secara holistik melalui modifikasi status air tanah (Akhmedov et al., 2023). 

Kondisi mikroklimat selama periode penelitian menunjukkan suhu rata-rata berkisar antara 26-32°C, yang 

relatif melebihi rentang suhu optimal untuk pertumbuhan cabai rawit. Seperti yang diketahui bahwa kisaran suhu 

optimal untuk pertumbuhan cabai berada pada rentang 25-30°C (Rostini; Neni, 2012). Suhu di bawah 25°C dapat 

menghambat pembentukan dan perkembangan bunga, sementara suhu di atas 30°C dapat menginduksi dehidrasi 

dan absisi bunga. Di samping itu, interaksi antara suhu tinggi dan variasi interval irigasi berpotensi mempengaruhi 

proses pembungaan dan pembentukan buah. Kombinasi suhu udara tinggi dengan kelembaban rendah dapat 

mengakibatkan hambatan pertumbuhan pada organ-organ reproduktif tanaman, termasuk bunga, tunas, dan buah 

(Alif; S.M., 2017; Taufik et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan kompleksitas interaksi antara faktor lingkungan 

dan manajemen irigasi dalam mempengaruhi produktivitas tanaman cabai rawit. 

Pengaruh Aplikasi Silika Terhadap Parameter Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi silika pada tanaman cabai rawit memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman, namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 

produktif. Laju pertumbuhan tinggi tanaman terendah terobservasi pada perlakuan silika 4 mL/L (3,61 cm/minggu), 
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sementara nilai tertinggi tercatat pada dosis 2 mL/L (4,46 cm/minggu). Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

silika berperan dalam peningkatan produksi klorofil yang mendukung proses fotosintesis dan penguatan dinding sel 

tanaman dalam menghadapi cekaman lingkungan. Penelitian lain melaporkan bahwa aplikasi nanosilika dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit dalam sistem budidaya polybag (Clarah et al., 2017). 

Adapun aplikasi silika mampu mempengaruhi laju pertumbuhan dan tinggi tanaman (Susanto & Soedradjad, 2019). 

Namun pengaruh silika relatif minimal pada fase vegetative (Ghanbari-Malidareh, 2011). Selain itu tanaman cabai 

bukan termasuk akumulator silika, dengan kandungan silika dalam jaringan kurang dari 10% (Kim et al., 2017) dan 

konsentrasi silika lebih tinggi terakumulasi pada akar dibandingkan daun karena keterbatasan sistem transportasi 

silika (Doǧramaci et al., 2013). 

Hasil analisis tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan pada cabang penghasil bunga dan 

buah (cabang produktif). Nilai tertinggi tercatat pada dosis 4 mL/L (3,78 batang) dan terendah pada kontrol (3,10 

batang). Seperti diketahui bahwa pembentukan cabang produktif bergantung pada ketersediaan nutrisi yang 

memadai (Purnomo et al., 2018) dan kecukupan silika dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis (Susanto & 

Soedradjad, 2019), yang selanjutnya berkontribusi pada pembentukan cabang melalui distribusi fotosintat. 

Parameter generatif meliputi jumlah bunga dan persentase fruit set tidak menunjukkan respons signifikan 

terhadap aplikasi silika seperti yang dilaporkan oleh penelitian pada tanaman lain seperti kedelai bahwa silika tidak 

mempengaruhi parameter pertumbuhan dan produksi secara langsung (Sari et al., 2018). Meskipun secara statistik 

tidak signifikan, terdapat kecenderungan peningkatan parameter hasil pada dosis 4 mL/L, sementara persentase 

fruit set optimal pada dosis 2 mL/L. Penyebab hal tersebut adalah aplikasi pupuk dengan konsentrasi optimal dapat 

meminimalkan absisi bunga dan meningkatkan persentase fruit set serta unsur fosfor dalam pupuk silikat berperan 

penting dalam pembentukan anakan (Aminuddin, 2017). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa interaksi perlakuan irigasi dan 

aplikasi silika menunjukkan respons yang bervariasi terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.). Parameter generatif meliputi jumlah bunga tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Namun, persentase fruit set memberikan respons yang berbeda nyata, dengan nilai tertinggi terobservasi 

pada perlakuan irigasi dwiharian sebesar 69,34% dan aplikasi silika dosis 2 mL/L sebesar 66,77%. Dalam konteks 

pertumbuhan vegetatif, aplikasi silika dengan dosis 2 mL/L menunjukkan pengaruh signifikan terhadap laju 

pertumbuhan tinggi tanaman mencapai 4,46 cm/minggu. Peningkatan dosis silika hingga 4 mL/L menghasilkan 

respons yang lebih optimal dibandingkan dosis 2 mL/L dan tanpa silika. Sementara itu, interval irigasi tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

Berdasarkan hasil penelitian, interval irigasi yang disarankan pada budidaya cabai rawit di lahan kering 

Kabupaten Lombok Utara dengan irigasi tetes adalah dwiharian dengan kombinasi pupuk silika 2 mL/L. Implikasi 

praktis ini akan menghemat air hingga 50% dari irigasi harian sesuai kebutuhan air cabai rawit yang ideal dan 

mengurangi stress kekeringan dengan aplikasi silika yang cukup. Namun dalam budidaya cabai rawit perlu 

memperhatikan kondisi mikroklimat setempat. 
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